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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Salah satu kompetensi berbicara yang dipelajari dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia adalah berargumentasi. Sudaryat (2009, hlm. 172) menerangkan bahwa 
jenis teks argumentasi ini berupaya untuk memberikan alasan terhadap suatu 
kebenaran atau ketidakbenaran dengan maksud dapat meyakinkan pembaca. 
Keterangan tersebut sama halnya dengan mendukung atau menolak topik 
pembahasan. Hal itu juga menjadi salah satu indikator dalam kompetensi dasar 
materi debat. Oleh karena itu, debat menjadi bagian dari jenis teks argumentasi 
yang juga wajib dipelajari di sekolah menengah atas dan sederajat. Pernyataan 
tersebut dibuktikan berdasarkan kompetensi dasar yang ada dalam kurikulum 
sekolah menengah atas, yaitu pemahaman atas dasar kompetensi pengetahuan dan 
dasar kompetensi keterampilan. Secara pengetahuan, terdapat KD 3.12 
menghubungkan permasalahan/ isu, sudut pandang, dan argumen beberapa pihak 
dan simpulan dari debat untuk menemukan esensi dari debat dan 3.13 
menganalisis isi debat (permasalahan/isu, sudut pandang, dan argumen beberapa 
pihak, dan simpulan). Perihal mengontruksi permasalahan/ isu, sudut pandang, 
dan argumen beberapa pihak, dan simpulan dari debat secara lisan untuk 
menunjukkan esensi dari debat (4.12) dan mengembangkan permasalahan/isu dari 
berbagai sudut pandang yang dilengkapi argumen dalam berdebat (4.13) secara 
keterampilan.  Berdasarkan kompetensi dasar tersebut, siswa dituntut memahami 
pengetahuan menghubungkan dan menganalisis isi teks debat dan berketerampilan 
mengontruksi dan mengembangkan isi teks debat.   
Faktanya, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam pemahaman 
pengetahuan dan praktik keterampilan kompetensi dasar tersebut. Hal ini 
dibuktikan oleh  penelitian  Mukmila (2018) yang menjelaskan kesulitan siswa 
dalam menuliskan argumentasi, termasuk dalam teks debat. Selain itu, kompetensi 
pengetahuan analisis isi teks debat pun masih rendah (Mawaddah, 2019). Artinya, 
kedua penelitian ini memberikan peta kemampuan siswa terhadap teks debat 
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masih rendah. Hal tersebut dikuatkan di sisi lain oleh penelitian Johan dan Ghasya 
(2017) yang menunjukan kesalahan berbahasa yang sering kali dilakukan siswa 
dalam pembelajaran diskusi yang menggunakan keterampilan berbicara sebagai 
keterampilan utamanya. Dalam penelitian Johan dan Ghasya yang berjudul 
“Analisis Kesalahan Morfologis dalam Proses Diskusi Siswa Sekolah Dasar”, 
hasil yang ditemukan ialah aspek kesalahan morfologi yang dominan dilakukan 
oleh siswa meliputi penggunaan afiks yang tidak tepat, penghilangan afiks, dan 
penyingkatan morf. Sebagai penguat asumsi dasar penelitian, hasil observasi 
peneliti  di SMA NU Kaplongan menunjukkan bahwa aspek kebahasaan dari teks 
debat masih rendah dipahami baik pengetahuan maupun keterampilan.  Aspek ini 
dilihat dari pendapatnya menggunakan bahasa yang tidak baku, diksi yang kurang 
tepat, kalimat yang tidak sesuai dengan ejaan, dan lain-lain  menjadi permasalahan 
dasarnya. Temuan-temuan penelitian tersebut menegaskan pendapat Arsjad dan 
Mukti (1988) yang menjelaskan tidak semudah yang dibayangkan banyak orang 
dapat seseorang dapat memiliki keterampilan berbicara. Berdasarkan hal itu, 
pentinglah penelitian ini dilakukan. Kosasih & Kurniawan (2019) memaparkan 
bidang-bidang yang bisa menjadi implementasi pemahaman debat ini yaitu ajang 
perlombaan, pemilihan seorang pemimpin, dan lain-lain. Pemaparan ini 
menunjukkan fungsi debat yang memiliki dasar argumentasi dapat digunakan di 
kehidupan yang sebenarnya, yaitu bermasyarakat. Alasan ini pun menjadi motif 
pendorong agar kompetensi siswa baik secara pengetahuan dan keterampilan 
ihwal debat dapat diperbaiki. Permasalahan ini menurut Puskur (2003) dapat 
diatasi dengan pembinaan pembelajaran bahasa Indonesia secara baik dan benar 
karena pembelajaran ini bertujuan untuk belajar berkomunikasi. Artinya, mesti 
adanya pembelajaran yang baik dan benar pula untuk mengatasi kesalahan 
berbahasa khususnya keterampilan berbicara yang sering dilakukan siswa.  
Salah satu cara meninjau kompetensi pengetahuan dan keterampilan siswa dalam 
pembelajaran debat, yaitu dengan menyoroti aspek kebahasaannya. Aspek ini 
berfungsi sebagai alat interaksi dan transaksi sehingga siswa diharuskan memiliki 
kemampuan berbahasa, baik lisan maupuan tulisan (Chomsky dalam Ansori, 
2017). Artinya, pentinglah aspek kebahasaan debat ditilik untuk menemukan 
tingkat pengetahuan siswa atau perbaikan kebahasaan untuk siswa dalam 
 
Putri Rachmahsari Fajriyah, 2020 
ANALISIS KESALAHAN MORFOLOGIS DALAM PEMBELAJARAN DEBAT SISWA KELAS X SMA NU 
KAPLONGAN DAN PEMANFAATANNYA SEBAGAI BAHAN AJAR PEMBELAJARAN DEBAT 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu  |  perpustakaan.upi.edu 
pembelajaran debat. Berkaitan dengan keterangann tersebut, pendapat Muslich 
(2014) yang meerangkan analisis wilayah kebahasaan dapat dilihat dari bisang 
morfologi. Analisis terhadap bidang tersebut meliputi imbuhan awal (prefiks), 
imbuhan tengah (infiks), imbuhan akhir (sufiks), imbuhan terbelah (konfiks atau 
simulfiks), reduplikasi, dan kata majemuk. Atas dasar hal itu, penelitian ini 
menilik wilayah analisis morfologi sebagai fokus penelitian. Penelitian dengan 
variabel kesalahan berbahasa memang telah banyak dilakukan, tetapi beberapa 
saja yang berkaitan dengan asumsi dasar penelitian ini. Beracuan pada fakta di 
lapangan dan fokus analisis, penelitian ini membongkar kesalahan morfologis dari 
data keterampilan berbicara dalam pembelajaran debat. Dengan demikian, hasil 
analisis yang ditemukan pun berupa kesalahan morfologi dalam pembelajaran 
debat yang menunjukan keterampilan berbicara siswa. Selain berpijak dari 
keterangan yang telah diuraikan, penelitian-penelitian yang telah dilakukan juga 
membuktikan bahwa analisis kesalahan pada aspek kebahasaan ini bermanfaat 
untuk pembelajaran. Berikut ini penelitian yang telah dilakukan relevan dengan 
penelitian ini. 
Penelitian Suryaningsih (2018) membuktikan keterangan tersebut dengan judul 
“Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa 
Kelas VII MTs DDI Walimpong Kabupaten Soppeng” memiliki persamaan dalam 
menganalisis aspek kesalahan berupa kesalahan pimilihan diksi dan isi. 
Perbedaannya terletak pada jenis teks yang dianalisis. Oleh karena itu, persamaan 
tersebut dapat memberikan sumbangsi untuk penelitian ini berupa acuan analisis 
dalam kesalahan berbahasa segi morfologi. Adapun perbedaannya membuktikan 
bahwa penelitian ini memiliki daya orisinialitas tersendiri. Berkaitan dengan 
aspek perbedaan ini, beberapa penelitian terdahulu yang akan dipaparkan pun 
berbeda dengan upaya membuktikan orisinialitas.  
Penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan Berbahasa Bidang Morfologi pada 
Karangan Narasi Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 
Weleri Tahun Ajaran 2013/2014” dilakukan Dwi Rohman Wijayanti (2014) yang 
memiliki persamaan dalam menganalisis segi morfologi. Selain itu, penelitian ini 
menguatkan pula segi morfologi karangan tulis berjenis argumentasi sering kali 
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kurang dipahami oleh siswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh Ariningsih, dkk 
(2012) berjudul “Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia dalam Karangan 
Eksposisi Siswa Sekolah Menengah Atas” juga memiliki persamaan dari segi 
objek penelitiannya yaitu analisis kesalahan berbahasa. Namun, penelitian ini 
lebih berfokus pada analisis kesalahan berbahasa teks eksposisi yang ditinjau dari 
aspek ejaan, diksi, kalimat, dan paragraf.  
Berlandaskan penelitian sebelumnya serta observasi yang dilakukan oleh peneliti, 
usaha mengangkat topik ini menjadi hal yang sangat menarik dan baik sebagai 
acuan perbaikan. Oleh karena itu, peneliti berkeinginan untuk mengetahui 
kesalahan berbahasa siswa dalam pembelajaran menulis teks debat pada siswa 
SMA kelas X yang berfokus pada kesalahan berbahasa bidang morfologi. 
Penelitian ini berjudul “Analisis Kesalahan Morfologis dalam Pembelajaran Debat 
Siswa Kelas X SMA NU Kaplongan dan Pemanfaatannya Sebagai Bahan Ajar 
Pembelajaran Debat”. Fokus penelitian ini membongkar kesalahan morfologi 
siswa dalam penulisan teks debat yang meliputi proses afiksasi, reduplikasi, dan 
diksi. Adapun Inovasi penelitian ini dapat menentukan dan mengurutkan wilayah 
dominan kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh siswa. Selain itu, penelitian ini 
berusaha menghadrikan rancangan bahan ajar pembelajaran debat sebagai bahan 
ajar yang dapat digunakan guru atau pun siswa. Hal ini tentunya bertolak dari 
pendapat Nurjamal (2011) bahwa semua keterampilan berbahasa yang hendak 
dikuasai seseorang mesti melewati proses pembelajaran yang terus-menerus. Oleh 
karena itu, bahan ajar ini dapat digunakan sebagai bahan pendukung proses 
pembelajaran tersebut.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian, dapat dirumuskan  masalah penelitian 
berikut ini. 
1. Bagaimanakah kesalahan morfologi dalam pembelajaran debat siswa kelas X 
SMA NU Kaplongan? 
2. Apa saja jenis kesalahan morfologi dalam pembelajaran debat yang paling 
dominan dilakukan oleh siswa kelas X SMA NU Kaplongan? 
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3. Bagaimana rancangan bahan ajar pendamping untuk materi debat berdasarkan 
hasil analisis kesalahan morfologi dalam pembelajaran debat siswa kelas X SMA 
NU Kaplongan? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang 
hendak peneliti dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 
1. kesalahan morfologi dalam pembelajaran debat siswa kelas X SMA NU 
Kaplongan; 
2. jenis kesalahan morfologi dalam pembelajaran debat yang paling dominan 
dilakukan oleh siswa kelas X SMA NU Kaplongan. 
3. Rancangan bahan ajar debat untuk siswa kelas X SMA.  
D. Manfaat Penelitian  
Jika tujuan penelitian ini tercapai, manfaat yang diharapkan akan didapatkan  dari 
penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis  
Adapun manfaat teoretis dari hasil penelitian ini adalah memberikan  informasi 
tentang kesalahan morfologi berbahasa siswa, termasuk ke dalam kategori apa 
kesalahan berbasa siswa, dan jenis kesalahan apa yang paling dominan terjadi 
pada kesalahan berbasa siswa. Selain itu, penemuan ini memperkuat data dan 
materi kesalahan berbahasa dalam pembelajaran debat di SMA.  
2. Manfaat Praktis  
Adapun manfaat praktis yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah 
seperti yang diuraikan berikut ini:  
a. Bagi guru, sebagai masukan untuk lebih memperhatikan kesalahan berbahasa 
siswa dalam kegiatan formal seperti pembelajaran khususnya pada pembelajaran 
debat. Adapula, bahan ajar ini dapat digunakan guru sebagai materi alternatif 
untuk mendukung pembelajaran yang guru lakukan.  
b. Bagi siswa, dapat meningkatkan pengetahuan tentang bagaimana 
menggunakan bahasa yang baku pada pembelajaran dan dapat membangkitkan 
semangat siswa untuk lebih memperbaiki bahasa indonesianya. Siswa juga dapat 
memanfaatkan bahan ajar alternative ini sebagai bahan ajar pendamping untuk 
menunjang kegiatan belajar secara mandiri.  
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c. Bagi mahasiswa, memberikan sumbangan pemikiran atau bahan informasi 
kepada mahasiswa khususnya bagi penulis sendiri mengenai analisis kesalahan 
berbahasa siswa pada pembelajaran debat. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 
melihat gambaran rancangan bahan ajar yang dibuat dari analisis kesalahan 
berbahasa dalam pembelajaran.  
E. Definisi Operasional  
Bagian definisi operasional ini dihadrikan dengan tujuan menghindari 
penyimpangan orientasi penelitian. Dengan demikian, penelitian berjudul 
“Analisis Kesalahan Morfologis dalam Pembelajaran Debat Siswa Kelas X SMA 
NU Kaplongan dan Pemanfaatannya Sebagai Bahan Ajar Pembelajaran Debat” 
menjelaskan definisi operasionalnya dalam dua bagian sebagai 
1. Analisis Kesalahan Morfologi 
Analisis ini merupakan analisis yang bertujuan menemukan penyimpangan kaidah 
kebahasaan yang tampak pada tataran morfologi. Walaupun tataran ini mencakup 
afiksasi, reduplikasi, abreviasi, pemajemukan, idiom, penelitian ini hanya 
berusahan menemukan kesalahan pada cakupan afiksasi dan reduplikasi.  
2. Pembelajaran Debat 
Pembelajaran debat merupakan proses belajar dan mengajar yang melaksanakan 
kegiatan debat sebagai implementasi materi debat kelas X. Kegiatan debat 
tersebut dilakukan oleh siswa kelas X SMA NU Kaplongan yang merupakan 
sumber data dalam penelitian ini. Data yang didapatkan dari pembelajaran debat 
ini dilakukan dengan teknik rekam. Rekaman tersebut ditranskrip menjadi data 
tertulis sehingga peneliti mengalisis kesalahan morfologi pada data hasil transkrip 
pembelajaran debat.  
3. Hasil Analisis 
Hasil analisis dalam penelitian ini adalah pendeskripsian dan penjelasan kesalahan 
berbahasa bidang morfologi yang dominan dalam pembelajaran debat siswa kelas 
X SMA NU Kaplongan. Pendeskripsian tersebut didefinisikan sebagai uraian 
kata-kata yang menunjukan kesalahan-kesalahan morfologi siswa X SMA NU 
 
Putri Rachmahsari Fajriyah, 2020 
ANALISIS KESALAHAN MORFOLOGIS DALAM PEMBELAJARAN DEBAT SISWA KELAS X SMA NU 
KAPLONGAN DAN PEMANFAATANNYA SEBAGAI BAHAN AJAR PEMBELAJARAN DEBAT 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu  |  perpustakaan.upi.edu 
Kaplongan sebagai acuan perbaikan kebahasaan tataran morfologi. Selain itu, 
penjelasan kesalahan berbahasa yang dominan bidang morfologi berarti 
pemeringkatan aspek-aspek kelasahan morfologi yang sering dilakukan oleh siswa 
kelas X SMA NU Kaplongan dalam pembelajaran debat.  
4. Bahan ajar debat 
Bahan ajar debat merupakan rancangan dan susunan materi yang menunjang 
proses pembelajaran debat untuk siswa kelas X SMA. Materi ini diangkat 
berdasarkan analisis kesalahan berbahasa bidang morfologi yang dilakukan dalam 
pembelajaran debat siswa kelas X SMA NU Kaplongan.  
F. Struktur Organisasi Penelitian 
Bagian ini memuat gambaran sistematik penulisan skripsi yang berdasar pada  
Penulisan KaryaTulis Ilmiah (PKTI) UPI pada tahun 2019. Gambaran ini memuat 
lima bab yang disusun oleh peneliti. Adapun kelima bab itu mencakup bab I 
pendahuluan, bab II kajian pustaka, bab III metodologi penelitian, bab IV temuan 
dan pembahasan, bab V penutup. Berikut ini penjelasan isi yang terdapat dalam 
setiap bab tersebut. 
BAB I Pendahuluan memuat latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, dan manfaat penelitian yang akan dibahas mulai dari permasalahan 
yang terjadi saat ini yang dijelaskan di latar belakang hingga bagaimana tindak 
lanjut dari permasalahan. Permasalahan yang akan diangkat mengenai bagaimana 
kesalahan berbahasa siswa dalam pembelajaran debat. 
BAB II Kajian pustaka memuat penjelasan perihal analisis kesalahan berbahasa, 
klasifikasi kesalahan berbahasa, analisis kesalahan morfologi, dan pembelajaran 
debat. 
BAB III memuat penjelasan ihwal metodologi penelitian yang diuraikan dalam 
beberapa bagian, yakni rancangan penelitian, sumber data, instrumen, teknik 
pengumpulan data, dan analisis data. Selain hal tersebut, teknik kualitatif 
digunakan sebagai kerangka penelitian karena data yang didapatkan berupa data 
deskriptif. 
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BAB IV memuat temuan hasil analisis morfologi dalam pembelajaran debat siswa 
kelas X SMA NU Kaplongan. Bagian ini juga memuat pembahasan setiap temuan 
berdasarkan urutan rumusan masalah yang dihadirkan. Adapun aspek bahasan 
yang hadir, yaitu ihwal kesalahan morfologi dalam pembelajaran debat siswa X 
SMA NU Kaplongan dan kesalahan morfologi yang dominan dilakukan oleh 
siswa tersebut.  
BAB V  Penutup penelitian memuat simpulan, implikasi, dan rekomendasi. 
Bagian simpulan menunjukkan hasil jawaban dari masalah yang ditanyakan, 
sedangkan bagian implikasi menunjukkan dampak atau keterkaitan hasil 
penelitian, khususnya dunia pendidikan. Rekomendasi sebagai bagian terakhir 
penutupan mengajukan  penawaran untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan 
dengan penelitian ini.  
 
